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     VII 

                                           PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pertunjukan Ritual Seren Taun di Cigugur merupakan bentuk perkembangan  

dari upacara Nutu. Peristiwa ini dilaksanakan pertamakali pada tahun 1926 oleh  

Kiai Madrais, yakni seorang pemimpin karismatik keturunan dari Kepangeranan 

Gebang Cirebon Timur. Perayaan Nutu sebagai ajaran spiritual kosmis alam yang 

diciptakan oleh Kiai Madrais, menempatkan Mitos Dewi Pwahaci dan aktivitas 

Nutu sebagai proses kehidupan, adanya campur tangan Yang Maha Kuasa.  

Peran pemimpin P. Djati Kusumah generasi ketiga dari Kiai Madrais dan P. 

Tedjabuana, membawa proses dan makna Pertunjukan Ritual Seren Taun dengan 

menyajikan bentuk penghayatan religius kosmis alam, namun disajikan pula 

pertunjukan pesta rakyat dan perayaan kenegaraan yang lebih meriah. Empat  

susunan ritual meliputi: Damar Sewu sebagai ritual pembuka, bermakna sebagai 

penerang jiwa; Pesta Dadung sebagai ritual  tengah pertama, memberikan 

gambaran tentang citra keillahian manusia, yaitu penggembala binatang, alam, dan 

lingkungan; Malam Kidung Spiritual sebagai ritual tengah kedua, merupakan ritual 

doa berbagai suku dan agama yang diikuti dengan  pertunjukan Tari Pwahaci dan 

Ngararemokeun Pare sebagai gambaran tahapan proses kehidupan; dan Prosesi 

Seren Taun merupakan gambaran   puncak ritual dan akhir. Puncak ritual ini 

diekspresikan Ngajayak (persembahan), Babarit (kidung doa), Rajah Pwahaci, 

yang kemudian diakhiri dengan tumbuk padi, makan bersama, dan pembagian 

beras hasil tumbuk padi. Ketiga ekspresi yakni Tari Pawahaci, Ngararemokeun 

Pare, dan Puncak Prosesi Seren Taun, merupakan interprtasi susunan dramatik tiga 

tahapan kehidupan, yaitu kelahiran, perkawinan, dan kematian/kesempurnaan. 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



220 
 

Secara filosofis diartikan perjalanan dari makrokosmos ke mikrokosmos, dari alam 

raya kea lam raga, sebagai “menyatunya alam raya ke alam raga menuju alam 

nirvana, yang diartikan pula sebagai  peziarahan manusia mencapai kesempurnaan 

hidup. Adapun dimensi eksegetis simbol, Dewi Pwahaci diartikan sebagai Ibu 

Perawat Bumi,  The Mother Gods, Ibu Pertiwi/Tanah air yang memiliki arti dan  

nilai kebangsaan. Kesadaran kemanusiaan dan kebangsaan diartikan pula sebagai 

cermin dari kesadaran ketuhanan.  

Nilai simbolis Dewi Pwahaci, dimaknai dengan berbagai dimensi simbol 

meliputi, dimensi posisional, operasional, dan eksegetis. Pertunjukan Ritual Seren 

Taun tidak didasarkan pada pemahaman estetika akademis. Dimensi-dimensi simbol 

itu memberikan arti bahwa ekspresi memerlukan media yang pada hakekatnya 

.esensi seni merangkum pengalaman keindahan (aestetik exspeience). Kedamaian 

yang dirasakan manusia, karena di dalamnya adanya cinta. Manusia yang 

mengalami cinta, adalah manusia yang mengalami kedamaian, dan memiliki 

pengalaman keindahan. Dengan pemahaman ini, maka keindahan seni dalam 

pertunjukan ritual ini diartikan sebagai komunikasi estetik dalam mencapai inspirasi 

bahwa daya spiritual Illahi yang tidak memiliki bahasa (language games), menjadi 

ada melalui wujud  Seren Taun.  

Ajaran Kiai Madrais mernempatkan manusia sebagai posisi sentral dari 

keseluruhan kehidupan ciptaan Tuhan. Konsep kesempurnaan hidup 

“Sampurnaning hurip sajatining mati” yaitu bahwa hidup yang sempurna adalah 

mati yang sejati. Dapat dicapai apabila manusia melaksanakan Pikukuh Tilu. Pada 

sisi lain, Pertunjukan Ritual Seren Taun adalah  penghayatan ajaran cinta kasih 

tentang nilai-nilai kemanusiaan dan kebangsaan. Pemahaman proses penghayatan 
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dengan berbagai ekpsresi simbolik di dalamnya menunjukkan pemahaman bahwa, 

agama atau sistem kepercayaan religius seperti ajaran Kiai Madrais, berupaya untuk 

mengantarkan manusia pada keselamatan atau kesempurnaan hidup. Berbagai 

cara/jalan ditawarkan untuk membantu manusia mencapai  tujuan itu. 

Ungkapan Cinta kasih yang  pada dasarnya merupakan inti dari kebaikan, 

adalah sumber/sarana tercapainya keselamatan. Pada sisi lain, ketika ungkapan cinta 

kasih itu lebih dihayati  dalam wujud adat, kemudian dijalankan sebagai 

kepercayaan yang difungsikan sama dengan agama, tidak jarang kemudian 

timbulnya berbagai permasalahan. Setiap agama memiliki norma, aturan, 

hukum/dogma, dan pedoman tindakan ritual yang tidak dapat ditawar- tawar; 

merupakan “harga mati” bagi penganutnya, karena masing-masing memiliki 

pedoman baku yang peribadatannya tidak dapat dipersatukan.  

Pengahayatan ajaran Kiai Madrais yang diekspresikan pada Pertunjukan 

Ritual Seren Taun merupakan satu contoh ajaran cinta kasih adat kemudian 

difungsikan sebagai aliran kepercayaan yang sama dengan agama. Sebagai 

performance ritual, Seren Taun adalah penganyaman struktur dari kinerja pemimpin 

dalam mewujudkan makna dan kebutuhan integrasi sosial adat. Secara spiritual 

yaitu mengarahkan inti gagasan kemanusiaan dan kebangsaan sebagai penjabaran 

ajaran Pikukuh Tilu. Memberikan makna keseimbangan hubungan harmoni manusia 

dengan alam, dengan Tuhan, dan dengan sesamanya. Pada sisi lain pertunjukan 

ritual ini secara sosial mengarahkan inti gagasan kemanusiaan dan kebangsaan, 

yang menjadi momentum pilihan masing-masing keyakinan, yakni media bersyukur 

prinsip “satu pengertian” dalam keyakinan dan keimanan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa. Simbol integrasi sosial yang memberikan pengalaman liminal dan liminoid 
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ajang silaturahmi dan  pentas seni, yakni media pengikat kebersamaan dan 

kebanggaan lokal masyarakat Sunda, serta menjadi pariwisata budaya Cigugur 

khususnya dan Kabupaten Kuningan pada umunya.   

Seren Taun berdasarkan kajian performance, berfungsi sebagai sarana 

pemenuhan kebutuhan pelestarian adat, yang dapat menghibur masyarakat, 

menandai identitas, meyakinkan nila-nilai kebaikan pada masyarakat luas, untuk 

mengajar, dan menunjukkan konsep religius kesadaran nilai-nilai kemanusiaan dan 

kebangsaan sebagai cermin kesadaran pada Tuhan. Pertunjukan Ritual Seren Taun 

menjadi pendorong/motivator, mengisi roh iman, menyembuhkan dan 

mempertinggi harapan datangnya berkah (terutama bagi penghayat kepercayaan). 

Seren Taun sebagai integrasi sosial yang berpengaruh terhadap tingkah laku  

komunitas penghayat, dalam menunjukkan kekukuhan, keteguhan, dan kesadaran 

cinta kasih yang didasari nilai-nilai kemanusian dan kebangsaan.  

Fenomena tersebut membawa sikap empati untuk memberikan permaknaan 

ulang terhadap konsep ritual maupun penghayatan  religius yang dipertunjukkan. 

Seren Taun dengan segala tindakan ritual di dalamnya, menunjukkan tindakan yang 

tetap bersumber pada kemuliaan Tuhan. Kehadiran  peneliti dan sekaligus sebagai 

pendukung materi kesenian, memiliki kenikmatan tersendiri, yang mungkin tidak 

semua orang dapat memahami  dan memaknai ulang gagasan adat yang dihayati 

sebagai   agama/aliran kepercayaan.  

 “Manjing ajur ajer” keterlibatan mendalam penulis merupakan upaya untuk 

mengerti dan memahami ajaran tersebut sehingga berkesan penulis menjadi bagian 

di dalamnya. Pengalaman hidup di tengah keluarga dengan orang tua (ibu) yang 

memiliki kerterbatasan fisik (tuna netra), tinggal di sebuah desa, menjadi sikap 
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rendah diri (minder), sehingga menghargai nilai persahabatan yang dimasa lalu 

tidak didapatkan. Sikap loyal terhadap orang tua,  tidak pernah berusaha  untuk 

berdebat ataupun mengkritisi terhadap tindakan orang tua menjadi sebuah sikap. 

Lebih lanjut, kehidupan sebagai jemaat Katolik,  yang bercampur dengan 

pemahaman sikap  tepo saliro,  praktek-praktek ritual  kehidupan sehari-hari, 

terkadang terasa aneh. Ritual “wiwit/mboyong Dewi Sri”, mengikuti berbagai 

kenduri atau selametan pada peristiwa   bersih desa dan semacamnya, pada akhirnya 

menjadi sebuah kebiasaan.  

Akumulasi kebiasaan itu, membuat penulis tidak merasa asing terhadap 

gagasan Seren Taun, akan tetapi timbul  rasa kagum. Di luar Cigugur, di Indonesia, 

bahkan di luar negri, banyak perselisihan terjadi mengatas-namakan agama. Dalam 

peristiwa ini terjadi sebaliknya, berbagai perbedaan persatukan. Terlepas dari 

kelemahan-kelemahan yang mungkin terjadi baik pribadi maupun kelompok, 

loyalitas dan peran P. Djati Kusumah membawa peristiwa terjalinnya persatuan dan 

kebhinekaan. Pemuka masyarakat, perwakilan adat, para rohaniwan, raja-raja 

Nusantara, hingga utusan bidang perdamaian PBB, semua mendukung dengan  

menghadiri  adat Seren Taun di Cigugur dalam  persaudaraan dan rasa damai. 

 

B. Saran-Saran 

 Pertunjukan Ritual Seren Taun menjadi inspirasi bagi masyarakat luas. 

Melalui pertunjukan ritualnya, diharapkan dapat benar-benar dirasakan oleh semua 

partisipan. Terlepas dari ekspresi religius ajaran spiritual Kiai Madrais di 

dalamnya, ritual ini memiliki kontribusi yang dapat memberikan keseimbangan 

kehidupan spiritual yang dibutuhkan banyak orang. Bagi kalangan agamawan,  
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pemuka adat,  dan  para pecinta  budaya  keindahan, peristiwa ini memerlukan 

keseriusan agar tercapai visi penghayatan kehidupan spiritual, dan  misi yang 

menawarkan satu keindahan budaya yang seharusnya terjalin kokoh. Peristiwa 

yang mengetengahkan keberagaman dalam memaknai asas persatuan dan 

kebhinekaan tersebut sangat diperlukan adanya kerjasama yang baik antara 

pemarakarsa dan penyangga budaya  Seren Taun,  para seniman,  dan pemerintah 

daerah terutama Dinas Pariwisata Kabupaten Kuningan dan jajarannya. Kemudian 

saran ini disampaikan kepada: 

1. Masyarakat Penyangga 

        Bagi masyarakat penyangga, akan lebih baik untuk memahamai terhadap 

materi  berbagai ritual baru  yang ingin dimunculkan. Kreativitas yang berlebihan 

akan mengurangi nilai dari kesakralan terhadap peristiwa ritual yang dipertunjukan. 

Pengelolaan pertunjukan ritual saat ini, sebagai contoh, adanya pembawa acara yang  

berlebihan dalam  memberikan  deskripsi ulasan berlangsungnya ritus,  seringkali 

tidak sesui dengan isi  dari ritus  yang dipertunjukkan.  Lebih lanjut para partisipan 

sebagai fotografer,  dan yang  lain,  sebagaian bersar tidak  taat dengan aturan-aturan 

yang dibuat oleh panitia.  

        Dengan pemahaman itu, sebaiknya ditinjau ulang tentang kepanityaan  yang 

digunakan; Aksi  pembawa acara harus dibatasi.  Adanya gladi resik terhadap urutan 

atau konsep pertunjukan agar  mengurangi kesalahan persepsi, untuk kemudian 

dapat memahami bagian yang dianggap sebagai hiburan, serta yang benar-benar 

sebuah pertunjukan sakral;  Membatasi  para pengunjung yang berlalu-lalang saat 

mengambil gambar  peristiwa yang berlangsung. Dengan tindakan itu akan sangat 

membantu terhadap kekusukan para pendoa atau partisipan  lain yang  ingin benar-
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benar mengapresiasi  dan  menghayati makna peristiwa ritual yang digelar; dan 

selektif  terhadap materi pertunjukan dari pihak luar. 

        P. Djati Kusumah sebagai pemangku hajat mengungkapkan pada  penulis 

bahwa Yayasan Trimulya saat ini memiliki sekolah SLTP. Yayasan Trimulya  

sebagai menyangga budaya ajaran sprtitual Kiyai Madrais dan Seren Taun. Dengan 

yayasan yang telah memberikan pendidikan seni dan budaya selama ini merupakan 

upaya yang baik.  Pada sisi lain P. Djati Kusumah berkeinginan untuk meningkatkan 

pendidikan seni dan budaya tersebut ke jenjang yang lebih tinggi, yakni  semacam 

Sekolah Menegah Kejuruan yang lebih menitikberatkan pada materi seni dan 

budaya.  Upaya itu sangat baik dan positif, bahwa  Gedung Paseban Tri Panca 

Tunggal sebagai Cagar Budaya Nasional sudah semestinya bergerak secara inten 

terhadap pengembangan seni budaya agar dapat memberikan kontribusi positif 

(berarti) demi kemajuan seni budaya dan pariwisata di Kabupaten Kuningan. 

2. Seniman  Pendukung 

        Perlunya pelatihan-pelatihan  khusus seperti teknik vokal untuk juru 

tembang; ber olah tubuh untuk membantu kelenturan, agar para penari dapat 

melakukan teknik gerak yang sesuai dengan kebutuhan; belajar memahami tekni 

teknik ber-acting agar dapat tampil yakin terhadap unghkapan dramatisasi yang 

dibutuhkan. Semuanya untuk menunjang kualitas sajian kesenian, dan  tanpa harus 

meninggalkan aturan adat yang berlaku. Tentu saja adanya campur tangan para 

seniman akademisi, yang dapat membentu untuk tercapainaya upaya tersebut.  

Dengan kualitas para pemain atau “seniman” adat  yang mumpuni, maka akan 

memberikan kontribusi yang lebih, serta secara pribadi masing-masing akan tumbuh 

rasa  percaya diri terhadap materi kesenian yang disajikan. 
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        Bagi seniman akademis, yang terlibat  di dalamnya, selayaknya memberikan 

pemahaman lebih, untuk membantu memahami sebuah teks pertunjukan, yang 

berkaitan dengan proses materi kesenian. Bagiamana seharusnya sebuah teks seni 

petunjukan baik tari, musik, drama, dan sebagainya, dapat diwujudkan menjadi 

ekpsresi yang memiliki konteks sesuai dengan kebutuhan pentas. Sesuai dengan 

relaitasnya, bahwa kesenian yang paling mennjol dalam Pertunjukan Ritual Seren 

Taun adalah seni tari. Bagaimana teks taridibentuk wujudkan menjadi sebuah 

koreografi yang lebih berkualitas, tanpa meninggalkan isi atau terma kontekstualnya. 

Perlunya persiapkan materi kesiapan tubuh (olah tubuh) untuk menari dan perlunya 

pendalaman ekpsresi penghayatan sesuai dengan tema tari yang disajikan; Perlunya 

penyampaian pemahaman berbagai hal yang berkaitan dengan sarana-prasarana 

pertunjukan tari yang akan dipentaskan. Semuanya memiliki signifikansi terhadap 

pemahaman proses belajar. Hal ini diperlukan agar dikemudian hari Pertunjukan 

Ritual Seren Taun merupakan sebuah peristiwa yang benar-benar bermanfaat dan 

berkualitas, baik dari segi ritual,  maupun segi hiburan. Pertunjukan kesenian yang 

berkualitas akan memberikan dampak positif kepariwisataan. 

3. Pemerintah  

Pemerintah Daerah Kabupaten Kuningan, terutama Dinas Pariwisata sudah 

saatnya untuk memaknai Seren Taun sebagai peristiwa budaya yang memberikan 

warna dan corak tentang keragaman budaya nusantara yang wajib dilestarikan. 

Seren Taun dengan berbagai seni dan budaya derah menjalin adanya persatuan dan 

kebinekaan yang membawa misi perdamaian. Peristiwa Seren Taun sebagai 

peristiwa syukur dapat mengantisipasi adanya perbedaan dari berbagai suku, adat, 

dan agama dalam memaknai arti bersyukur dalam satu pengertian walaupun 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



227 
 

berbeda faham. Fenomena bersyukur mencirikan adat nusantara terutama terjalinya 

hubungan spiritual yang menjalin kerukunan hidup beragama. 

        Dengan  pariwisata budaya dan derahnya yang nyaman dengan suasana 

pegunungan yang asri, daerah bersejarah yang dekat dengan Linggar Jati, 

tumbuhnya Ikan Kancra (dewa) di sekitarnya, sudah semestinya turut mendukung 

terselenggaranya Seren Taun. Hal ini tentunya menjadi bahan pertimbangan bahwa 

Seren Taun di Cigugur  memiliki kapasitas bukan saja lingkup regional dan 

nasional, namun jangkauan internasional. Partisipan yang datang berasal dari 

berbagai penjuru Nusantara, juga dari Eropa, sehingga perlunya ditingkatkan 

pelayanan jasa transpotasi dan akomodasi. Pelayanan tersebut meliputi jasa 

penginapan, rumah makan,  angkutan, dan sebagainya. Realitas bahwa Gedung 

Paseban Tri Panca Tunggal sebagai Cagar Budaya Nasional, telah banyak 

pengunjung terutama wisatawan asing yang mendatangkan devisa negara. 

Seren Taun semestinya menjadi target utama kepariwisataan di Kabupaten 

Kuningan, karena telah menjadi peristiwa  budaya/adat yang dihadiri seluruh raja 

Nusantara, bahkan utusan PBB bidang perdamaian. Peristiwa ini merupakan 

peristiwa adat yang membawa misi perdamaian terhadap keragaman budaya dan 

agama. Pemerintahan Kabupaten Kuningan, melalui bidang pariwisata, semetinya 

turut mewujudkan eksisitensi Seren Taun, yakni dengan mengupayakan sumber 

daya pelaku seni yang lebih mumpuni secara  ketrampilan. Pada sisi lain, gagasan P 

Djati Kusumah sebagai pemangku adat dalam meningkatkan pendidikan seni dan 

budaya dibawah Yayasan Tri Mulya, perlu uluran tangan pemerintah agar upaya 

tersebut terwujud. 
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